UJI KUALITATIF
KARBOHIDRAT DAN PROTEIN



Molisch Test

Uji KH secara umum

Uji Molisch dinamai sesuai penemunya yaitu Hans
Molisch, seorang ahli botani dari Australia.

Prosedur Kerja :
a. Masukkan ke dalam tabung reaksi 1 ml sample
b. Tambahkan 2 tetes reagen Molish dan dikocok.

c. Tfambahkan 1T ml H,SO,
d. Amati hasilnya



Molisch Test

Uiji ini didasari oleh reaksi dehidrasi karbohidrat oleh
asam sulfat membentuk cincin furfural yang berwarna
ungu.

Reaksi positif ditandai dengan munculnya cincin ungu di
purmukaan antara lapisan asam dan lapisan sampel

Sampel yang diuji dicampur dengan reagent Molisch,
yaitu a-naphthol yang terlarut dalam etanol.

Setelah pencampuran atau homogenisasi, H,SO, pekat
perlahan-lahan dituangkan melalui dinding tabung
reaksi agar tidak sampai bercampur dengan larutan
atau hanya membentuk lapisan.
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Molisch Test




Benedict Test

Uji kimia untuk mengetahui kandungan gula
(karbohidrat) pereduksi. Gula pereduksi meliputi semua
jenis monosakarida dan beberapa disakarida seperti
laktosa dan maltosa

Prosedur Kerja:

a. Masukkan ke dalam tabung reaksi 2 tetes sampel
b. Tambahkan 1T ml Benedict.

c. Panaskan dalam penangas air.

d. Amati hasilnya



Benedict Test

Pada uji Benedict, pereaksi ini akan bereaksi
dengan gugus aldehid, kecuali aldehid dalam
gugus aromatik, dan alpha hidroksi keton.

Oleh karena itu, meskipun fruktosa bukanlah gula
pereduksi, namun karena memiliki gugus alpha
hidroksi keton, maka fruktosa akan berubah
menjadi glukosa dan mannosa dalam suasana basa
dan memberikan hasil positif dengan pereaksi
benedict



Benedict Test
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Barfoed Test

Adalah uji untuk membedakan monosakarida dan
disakarida dengan mengontrol kondisi pH serta waktu
pemanasan.

Prosedur Kerja :

a. tasukkan 5 tetes larutan sample ke dalam tabung
reaksi.

a. tambahkan 1T ml reagen Barfoed.

b. panaskan dalam penangas air, hitung waktu sampai
terbentuk perubahan warna merah bata.

c. amati hasilnya.



Barfoed Test
=

0 Prinsipnya berdasarkan reduksi Cu2+ menjadi Cu+

1 Sampel monosakarida mempunyai waktu yang lebih

cepat membentuk warna merah bata pada uji
barfoed

Glucose Fructos




lodine Test
=

01 Pati dan iodium membentuk ikatan kompleks
berwarna biru.

-1 Prosedur kerja:
a. 1 tetes sample di atas druppel plate.
b. tambahkan 1 tetes larutan yodium.

c. amati warna yang terjadi.



lodine Test

o Pati dalam suasana asam bila
dipanaskan dapat
terhidrolisis menjadi senyawa
yang lebih sederhana, hasil
pemecahan pati jika diuji
dengan iodium akan
memberikan warna biru,
coklat, kuning sampai tidak

berwarna



Biuret Test

Uji untuk mengetahui adanya ikatan peptida dari
suatu sampel

Prosedur Kerja

a. Sebanyak 3 mlL larutan protein ditambah T mL
NaOH 10% dan dikocok.

b. ditambahkan 1-3 tetes larutan CuSO4 0.1%.

c. diamati timbulnya warna.



Biuret Test

0 lon Cu2+ akan membentuk
ikatan kompleks berwarna ungu
dengan peptida pada kondisi
alkali




Reaction




Ninhidrin Test

Metode ini bisa digunakan untuk penentuan kadar
asam amino secara kualitatif dan kuantitatif.

Protein atau peptida yang mempunyai gugus asam
amino bebas (pada satu sisi rantainya) juga bereaksi
positif dengan ninhidrin.

Sampel yang mengandung prolin, hydroxyproline, dan
2-, 3-, and 4-asam aminobenzoat hasil uji yang positif
tidak akan memberikan biru tapi kuning.

Garam Ammonium memberikan hasil positif. Beberapa
amina seperti anilin dengan uji ninhidrin memberikan
warna orange hingga merah (uji negatif).



Ninhidrin Test

Prosedur kerja :

a. Siapkan sejumlah tabung reaksi yang telah diberi label sesuai
dengan sampel yang akan diuiji.

b. Ambil sampel sebanyak 2 ml kemudian tambahkan 2 ml larutan
ninhidrin.

c. Masukkan tabung reaksi tersebut pada air mendidih selama 15-
20 detik.

d. Amati warna larutannya. Catat hasil pengamatan dan tulislah
hasilnya pada hasil pengamatan. Tulis + jika hasil test positif
(berwaarna ungu, berarti sampel mengandung gugus amina bebas),
tulis — jika hasil test negatif.

d. Warna ungu menunjukkan sampel mengandung asam amino (uji
+) . Jika terbentuk warna lain seperti (kuning, orange dan merah)
maka uji negatif.



Ninhidrin Test




